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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian Konsep 
Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) Pada Pembuatan Jenang Kelapa 
Muda di UD Mandiri Jombang adalah sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan jenang kelapa muda di UD Mandiri meliputi pencucian, 
pemarutan hingga dihasilkan kelapa parut. Kemudian dilakukan 
pencampuran dan pengadukan yang terdiri atas tepung-tepungan dan air 
kelapa lalu dilakukan pemasakan dan pengadukan antara adonan tepung dan 
kelapa hingga matang dan dihasilkan jenang kelapa muda berwarna coklat 
dan pulen. Kemudian sebelum dicetak dilakukan pendiaman hingga dingin 
selama 24 jam lalu dilakukan pencetakan menjadi bentuk memanjang 
kemudian dikemas dengan 3 jenis pengemas yaitu kemasan primer, 
sekunder dan tersier. 
2. Belum adanya standar mutu yang baku di UD Mandiri, produk yang 
dihasilkan dari waktu ke waktu produksi masih di temukan ketidak 
seragaman produk baik secara fisik maupun kimia.  
3. Konsep CPPB yang diterapkan di UD Mandiri sebagian sudah sesuai 
dengan konsep CPPB dari BPOM RI Noor HK. 03.1.23.04.12.2206 tahun 
2012. Namun ada beberapa yang masih belum sesuai sehingga masih perlu 
adanya evaluasi untuk meningkatkan teknik produksi yang baik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada proses pembuatan jenang 
kelapa muda di UD Mandiri Jombang, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya alat yang berbahan dasar besi diganti dengan menggunakan 
bahan yang terbuat dari steinless steel untuk mencegah timbulnya 
perkaratan. 
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2. Sebaiknya wadah pada proses pencampuran diganti dengan menggunakan 
wadah steinless steel yang memiliki bantuk lonjong/oval (bagian dasar 
wadah tidak memiliki sudut) sehingga lebih efisien dan dapat 
meminimalkan adanya penumpukan sisa-sisa bahan yang terselip pada 
wadah. 
3. Sebaiknya diberikan fasilitas berupa kipas exhaust pada area pemasakan 
sehingga adanya asap pada ruangan tersebut bisa diminimalisir sehingga 
produk tidak mudah menjadi sangit/pahit.  
4. Sebaiknya dilakukan penerapan konsep pengendalian mutu terhadap proses 
produksi secara keseluruhan terutama pada bagian pemasakan dan 
pendiaman karena pada tahap tersebut penurunan mutu produk jenang 
kelapa muda sangat mudah terjadi. 
5. Sebaiknya pada proses pencetakan menggunakan alat pencetak khusus yang 
terbuat dari steinless steel sehingga dihasilkan produk jenang kelapa muda 
yang seragam. 
6. Sebaiknya pada proses pencetakan dilakukan diatas permukaan meja 
sehingga kontaminasi produk dengan lingkungan disekitarnya dapat lebih 
diminimalisir.  
7. Sebaiknya kemasan primer jenang kelapa muda menggunakan plastik jenis 
PP dengan ketebalan >0,5mm dan dilakukan sealing pada kemasan tersebut 
sehingga adanya kontak langsung antara produk dengan udara dapat lebih 
diminimalisir sehingga umur simpan produk bisa lebih lama. 
8. Sebaiknya menciptakan bentuk kemasan jenang kelapa muda yang lebih 
variatif sehingga dapat lebih memberikan daya tarik terhadap konsumen. 
9. Pada pelabelan pangan, logo halal sebaiknya digantikan dengan label halal 
yang sah berdasarkan yang telah ditetapkan oleh MUI, sehingga jaminan 
kehalalannya dapat dipercaya dan ditambahkan berat bersih per kemasan 
dari produk jenang kelapa muda. 
10. Peningkatan higienitas dan sanitasi karyawan dengan memastikan karyawan 
selalu mencuci tangan saat sebelum dan sesudah melakukan proses 
produksi. 
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11. Sebaiknya dilakukan pelatihan produksi pada karyawan tentang pembuatan 
jenang kelapa muda yang baik serta faktor-faktor yang mempengaruhinya 
sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik dan 
layak untuk dipasarkan. 
 
